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ABSTRAK

Musdalifah, NIM. 50322012. 2026. pengelolaan kelas pada Mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila dalam Mengatasi Agresivitas Siswa pada Kurikulum
Merdeka di MI Salafiyah Tegalrejo Pekalongan. Tesis Program Studi Magister
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Dr. Failasuf Fadli, M.S.1., (2)
Dr. Hj. Siti Mumun Muniroh, M.A.

Kata Kunci: pengelolaan kelas, Pendidikan Pancasila, Agresivitas, Kurikulum
Merdeka

Dalam proses pembelajaran di madrasah ibtidaiyah, pembentukan karakter
siswa menjadi salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan. Namun, pada
kenyataannya masih ditemukan perilaku agresivitas, seperti mengejek, berkelahi,
dan mengucilkan teman yang dipengaruhi oleh kurangnya pengendalian emosi serta
interaksi sosial antarsiswa. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan kelas yang
efektif agar perilaku agresivitas dapat diminimalkan dan tercipta lingkungan belajar
yang aman serta kondusif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk
agresivitas siswa serta pengelolaan kelas pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
dalam Kurikulum Merdeka untuk mengatasi agresivitas siswa di Ml Salafiyah
Tegalrejo Pekalongan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data
dikumpulkan melalui wawancara dengan tiga guru, satu wakil kepala madrasah
bidang kurikulum, dan satu perwakilan siswa, serta didukung oleh observasi dan
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman melalui
tahapan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan
keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) bentuk agresivitas siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila meliputi agresivitas fisik, verbal, relasional, emosional, dan
instrumental, dengan bentuk yang paling sering muncul adalah agresivitas verbal
berupa mengejek, menghina, dan mengolok-olok teman; (2) pengelolaan kelas
untuk mengatasi agresivitas siswa dilaksanakan melalui fungsi manajemen
Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling. Pada tahap planning, guru
menyusun perangkat pembelajaran, menetapkan aturan kelas, dan menanamkan
nilai-nilai saling menghargai. Pada tahap organizing, guru mengatur tempat duduk,
membentuk kelompok belajar secara heterogen, serta berkoordinasi dengan orang
tua. Pada tahap actuating, guru membimbing siswa, memberikan arahan, teguran,
dan penguatan terhadap perilaku positif. Selanjutnya, pada tahap controlling, guru
melakukan pengawasan, evaluasi, dan pembinaan secara berkelanjutan terhadap
perilaku siswa. Penerapan keempat fungsi manajemen tersebut mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih tertib dan kondusif serta menjadi upaya
dalam mencegah dan mengatasi perilaku agresivitas siswa pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila.



ABSTRACT

Musdalifah, NIM. 50322012. 2026. Classroom Management in Civics Education to
Address Student Aggressiveness in the Merdeka Curriculum Learning Approach at
MI Salafiyah Tegalrejo Pekalongan. Thesis, Master’s Program in Elementary
School Teacher Education, Graduate School, Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisors: (1) Dr. Failasuf Fadli, M.S.1., (2)
Dr. Hj. Siti Mumun Muniroh, M.A.

Keywords: Classroom Management, Civics Education, Aggressiveness, Merdeka
Curriculum

Character building is one of the essential aspects that should be emphasized
in the learning process at Islamic elementary schools (Madrasah Ibtidaiyah).
However, various forms of aggressive behavior, such as teasing, fighting, and
social exclusion, are still found among students due to inadequate emotional
control and poor social interaction. Therefore, effective classroom management is
needed to minimize aggressive behavior and create a safe and conducive learning
environment. This study aims to analyze the forms of students' aggressive behavior
and classroom management in Pancasila Education learning under the Merdeka
Curriculum to address students' aggressive behavior at M| Salafiyah Tegalrejo
Pekalongan. This study employed a qualitative approach. Data were collected
through interviews with three teachers, one vice principal for curriculum affairs,
and one student representative, supported by classroom observations and
documentation. The data were analyzed using the Miles and Huberman interactive
model, consisting of data condensation, data display, and conclusion drawing,
while data trustworthiness was ensured through source and technique
triangulation. The findings revealed that: (1) students' aggressive behavior in
Pancasila Education learning consisted of physical, verbal, relational, emotional,
and instrumental aggression, with verbal aggression, such as mocking, insulting,
and ridiculing peers, being the most frequently observed; (2) classroom
management to address students' aggressive behavior was implemented through
the management functions of Planning, Organizing, Actuating, and Controlling
(POAC). During the planning stage, teachers prepared learning materials,
established classroom rules, and instilled the values of mutual respect. During the
organizing stage, teachers arranged seating, formed heterogeneous learning
groups, and coordinated with parents. During the actuating stage, teachers guided
students, provided directions, admonitions, and reinforcement for positive
behavior. Finally, during the controlling stage, teachers continuously monitored,
evaluated, and provided guidance regarding students' behavior. The
implementation of these four management functions contributed to creating a more
orderly and conducive learning environment and served as an effective strategy for
preventing and addressing students' aggressive behavior in Pancasila Education
learning.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pengelolaan kelas merupakan salah satu aspek penting dalam
menciptakan proses pembelajaran yang efektif, tertib, dan kondusif, khususnya
pada jenjang madrasah ibtidaiyah. Pengelolaan kelas yang baik tidak hanya
berfungsi untuk menjaga ketertiban selama pembelajaran, tetapi juga
mendukung pembentukan karakter dan perkembangan sosial peserta didik.
Menurut Nugraha (2018: 3), pengelolaan kelas yang efektif menjadi kunci
dalam menciptakan lingkungan belajar yang mampu mendukung
perkembangan peserta didik secara optimal. Guru dituntut mampu menciptakan
suasana belajar yang aman, nyaman, dan menyenangkan melalui penerapan
aturan kelas yang jelas, komunikasi yang positif, serta pengelolaan perilaku
siswa secara konsisten. Afriza (2014: 92) juga menegaskan bahwa keberhasilan
pengelolaan  kelas  dipengaruhi  oleh  kemampuan guru dalam
mengomunikasikan perilaku yang diharapkan serta menerapkan disiplin secara
adil dan konsisten sehingga siswa memahami batasan perilaku yang dapat
diterima di lingkungan sekolah.

Meskipun demikian, perilaku agresivitas masih menjadi permasalahan
yang sering dijumpai pada siswa madrasah ibtidaiyah. Agresivitas tidak hanya
muncul dalam bentuk fisik, seperti memukul atau mendorong teman, tetapi juga
dalam bentuk verbal, relasional, emosional, maupun instrumental. Menurut

Baron (dalam Rozzaqyah et al., 2023), agresivitas merupakan perilaku yang



dilakukan secara sengaja untuk menyakiti orang lain, baik secara fisik maupun
psikologis. Munculnya perilaku agresivitas dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain rendahnya kemampuan mengendalikan emosi, pengaruh teman
sebaya, pola asuh keluarga, serta lingkungan sosial. Apabila tidak ditangani
dengan tepat, perilaku tersebut dapat mengganggu proses pembelajaran,
menurunkan kualitas interaksi antarsiswa, serta menghambat pembentukan
karakter peserta didik.

Dalam konteks tersebut, pembelajaran Pendidikan Pancasila memiliki
peran strategis sebagai sarana pembentukan karakter sekaligus pencegahan
perilaku agresivitas siswa. Pendidikan Pancasila tidak hanya bertujuan
memberikan pemahaman mengenai nilai-nilai kebangsaan, tetapi juga
menanamkan sikap saling menghormati, toleransi, gotong royong, tanggung
jawab, dan penyelesaian konflik secara damai. Melalui kegiatan diskusi, kerja
sama kelompok, dan pembiasaan perilaku positif, peserta didik dibimbing untuk
menghargai perbedaan pendapat, mengendalikan emosi, serta membangun
hubungan sosial yang harmonis. Oleh karena itu, Pendidikan Pancasila menjadi
mata pelajaran yang relevan dalam membentuk karakter peserta didik sekaligus
meminimalkan munculnya perilaku agresivitas di lingkungan sekolah.

Upaya tersebut semakin diperkuat melalui implementasi Kurikulum
Merdeka yang menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik,
penguatan karakter, dan fleksibilitas dalam proses pembelajaran. Kurikulum
Merdeka memberikan kesempatan kepada guru untuk menerapkan berbagai

strategi pembelajaran yang mendorong kolaborasi, pengembangan



keterampilan sosial, serta pembiasaan nilai-nilai karakter melalui kegiatan
intrakurikuler maupun Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Rahmatan
lil 'Alamin (PSPPRA). Sejalan dengan itu, Faizin et al. (2024) menyatakan
bahwa pengembangan kurikulum berbasis karakter mampu meningkatkan
pembiasaan sikap positif peserta didik. Rozzagyah et al. (2023) juga
menegaskan bahwa manajemen pendidikan karakter berperan penting dalam
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka melalui penerapan aturan kelas
yang jelas dan fleksibel.

Berdasarkan observasi awal di M1 Salafiyah Tegalrejo Pekalongan, guru
telah menerapkan berbagai strategi pengelolaan kelas, seperti penyampaian
aturan kelas, penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, pembiasaan
sikap saling menghargai, serta pemberian penghargaan terhadap perilaku positif
siswa. Meskipun demikian, perilaku agresivitas seperti mengejek, mengucilkan
teman, dan pertengkaran antarsiswa masih ditemukan dalam proses
pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan kelas telah
diterapkan, tetapi masih diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai
bagaimana pengelolaan kelas dilaksanakan untuk mengatasi berbagai bentuk
agresivitas siswa, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila pada
implementasi Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bentuk agresivitas siswa serta pengelolaan kelas pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Merdeka untuk

mengatasi agresivitas siswa di MI Salafiyah Tegalrejo Pekalongan. Hasil



penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan kajian mengenai pengelolaan kelas dan perilaku agresivitas
siswa, serta menjadi masukan praktis bagi guru dalam menciptakan
pembelajaran yang aman, kondusif, dan berorientasi pada pembentukan

karakter peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Pendidikan Pancasila.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat diketahui bahwa
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kondisi pembelajaran di kelas yang kurang kondusif dapat memicu
munculnya agresivitas siswa, baik secara verbal maupun nonverbal,
sehingga menghambat tercapainya tujuan pembelajaran.

2. Perbedaan karakter dan latar belakang keluarga siswa menimbulkan
tantangan tersendiri bagi guru dalam mengelola kelas dan membentuk
suasana belajar yang nyaman, tenang, dan menyenangkan.

3. Upaya penanggulangan agresivitas siswa membutuhkan proses
pembentukan karakter dan akhlak mulia yang berkelanjutan melalui peran
guru sebagai teladan serta dukungan komunikasi dan kerjasamaantara guru,

orang tua, dan siswa dalam kerangka Kurikulum Merdeka.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan masalah yang ada, berikut adalah batasan-batasan masalah

yang dapat diterapkan dalam penelitian ini:



Subjek penelitian adalah siswa kelas 1V di salah satu MI Salafiyah Tegalrejo
Pekalongan.

Fokus pengelolaan kelas mencakup pengertian, tujuan, prinsip, dan aktivitas
yang dilakukan guru untuk menciptakan suasana belajar kondusif serta
meminimalisir agresivitas siswa.

Upaya guru dalam mengatasi agresivitas siswa, baik verbal maupun
nonverbal, sebagai bagian dari pembentukan karakter.

Konteks penelitian ini berada dalam implementasi Kurikulum Merdeka,
khususnya pada pembelajaran Pendidikan Pancasila, yang menekankan
pemulihan pembelajaran (learning recovery), penguatan materi esensial,

serta pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti akan mengidentifikasi

beberapa permasalahan, yaitu:

1.

Bagaimana bentuk dari faktor agresivitas siswa pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila di MI Salafiyah Tegalrejo Pekalongan?

Bagaimana pengelolaan kelas pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
dalam Kurikulum Merdeka untuk mengatasi agresivitas siswa di MI

Salafiyah Tegalrejo Pekalongan?



1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini

bertujuan untuk:

1.

Untuk menganalisis bentuk dari faktor agresivitas siswa pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila di MI Salafiyah Tegalrejo Pekalongan?

Untuk menganalisis pengelolaan kelas pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila dalam Kurikulum Merdeka untuk mengatasi agresivitas siswa di

MI Salafiyah Tegalrejo Pekalongan

1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, dilaksanakanlah

suatu kegiatan penelitian:

1.11

Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pendidikan, khususnya terkait pengelolaan kelas pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila dalam mengatasi agresivitas siswa pada
Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat
pemahaman teoretis mengenai peran pengelolaan kelas dalam menciptakan
suasana pembelajaran Pendidikan Pancasila yang kondusif, humanis, dan
berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik. Selain itu, penelitian
ini juga diharapkan dapat memperkaya kajian teoretis mengenai perubahan

perilaku peserta didik yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan



psikomotorik melalui internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam proses
pembelajaran.
1.1.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
madrasah dalam meningkatkan mutu pembelajaran, Kkhususnya
pembelajaran Pendidikan Pancasila, sebagai upaya membentuk peserta
didik yang berkarakter, berakhlakul karimah, serta memiliki sikap
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan Profil Pelajar Pancasila.
2. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman praktis
bagi guru, khususnya guru Pendidikan Pancasila, dalam mengelola kelas
dan mengatasi agresivitas siswa pada pembelajaran Kurikulum
Merdeka. Dengan penerapan pengelolaan kelas yang tepat, guru
diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aman,
nyaman, dan menyenangkan, sekaligus meningkatkan efektivitas dan
daya tarik pembelajaran Pendidikan Pancasila.
3. Bagi Siswa
Melalui penerapan pengelolaan kelas yang efektif dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila, siswa diharapkan dapat merasakan
suasana belajar yang kondusif, aman, dan menyenangkan. Hal ini dapat

membantu siswa mengembangkan sikap saling menghargali,



kemampuan mengendalikan emosi, serta perilaku positif yang sejalan
dengan tujuan Kurikulum Merdeka dan nilai-nilai Pancasila.
Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dan
wawasan akademik bagi peneliti dalam mengkaji pengelolaan kelas dan
agresivitas siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila berbasis
Kurikulum Merdeka. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi referensi dan bahan pertimbangan bagi peneliti

selanjutnya yang mengkaji topik serupa.



7.1

BAB VII

PENUTUP

Simpulan
Hasil penelitian tentang pengelolaan kelas dalam mengatasi
agresivitas siswa pada pembelajaran Kurikulum Merdeka di MI Salafiyah

Tegalrejo Pekalongan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bentuk dari faktor agresivitas siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila di MI Salafiyah Tegalrejo Pekalongan masih ditemukan dalam
berbagai bentuk, yaitu agresivitas fisik, verbal, relasional, emosional,
dan instrumental. Kelima bentuk agresivitas tersebut muncul dengan
tingkat intensitas yang berbeda, namun secara umum menunjukkan
bahwa masih terdapat siswa yang belum mampu mengelola emosi,
komunikasi, serta hubungan sosial secara optimal dalam proses
pembelajaran.

2. Pengelolaan kelas pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di Ml
Salafiyah Tegalrejo Pekalongan telah menerapkan fungsi Planning,
Organizing, Actuating, dan Controlling sesuai dengan teori George R.
Terry. Penerapan keempat fungsi tersebut mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih tertib dan kondusif serta menjadi upaya dalam

mencegah dan mengatasi perilaku agresivitas siswa
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7.2

7.3
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Implikasi
Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa perilaku agresivitas
siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila masih muncul dalam
berbagai bentuk, yaitu agresivitas fisik, verbal, relasional, emosional, dan
instrumental, sehingga memerlukan penanganan yang tepat oleh guru.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan pengelolaan kelas melalui
fungsi Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling mampu menjadi
strategi yang efektif dalam mencegah dan mengatasi perilaku agresivitas
siswa. Oleh karena itu, guru perlu mengoptimalkan pengelolaan kelas yang
tidak hanya berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga
pada pembentukan Kkarakter, penguatan nilai-nilai Pancasila, serta
penciptaan lingkungan belajar yang aman, tertib, dan kondusif.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
hal yang perlu diperhatikan dan ditindaklanjuti, berikut adalah beberapa
saran dari peneliti:
1. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan terus memperkuat kebijakan dan program
yang mendukung pembentukan Kkarakter peserta didik serta
meningkatkan koordinasi antara kepala madrasah, guru, dan orang tua
dalam upaya mencegah dan menangani berbagai bentuk agresivitas

siswa. Selain itu, sekolah perlu menciptakan lingkungan belajar yang
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aman, nyaman, dan kondusif sehingga perilaku agresivitas siswa dapat
diminimalkan.
. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat mengoptimalkan pengelolaan kelas
melalui penerapan fungsi Planning, Organizing, Actuating, dan
Controlling secara konsisten dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila.
Guru juga perlu memberikan pembinaan yang berkelanjutan,
menanamkan nilai-nilai Pancasila, serta melakukan komunikasi yang
intensif dengan orang tua untuk mengatasi perilaku agresivitas siswa.
. Bagi Siswa

Siswa diharapkan mampu meningkatkan kesadaran diri untuk
mengendalikan perilaku, menghargai perbedaan, menjaga hubungan
yang baik dengan teman, serta menerapkan nilai-nilai Pendidikan
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari sehingga perilaku agresivitas
dapat diminimalkan.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti  selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian mengenai agresivitas siswa dan pengelolaan kelas dengan
melibatkan jenjang pendidikan, lokasi penelitian, atau variabel lain yang
berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan
pendekatan kuantitatif atau mixed methods untuk memperoleh hasil

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
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agresivitas siswa serta efektivitas pengelolaan kelas dalam

mengatasinya.
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